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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat perilaku meminta
maaf pada anak di mata ayah yang bersuku Jawa. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah bagaimana manfaat dibalik perilaku meminta maaf kepada anak
bagi ayah yang bersuku Jawa apabila telah melakukan kesalahan. Dalam
penelitian eksploratif ini, peneliti menggunakan pendekatan dengan metode
kualitatif. Penelitian ini melibatkan tiga orang responden yakni tiga orang Ayah
bersuku Jawa yang tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan data
dilakukan melalui wawancara mendalam atau tidak terstruktur. Proses validasi
yang dilalui dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan member checking,
dimana data dari hasil wawancara yang diperoleh dapat dipakai jika responden
merasa hasil tersebut menggambarkan pengalaman dari responden. Hasil
penelitian menunjukan bahwa bagi ayah bersuku Jawa, terdapat banyak manfaat
perilaku meminta maaf kepada anak. Pada dasarnya, ayah yang bersuku Jawa
menyadari banyak manfaat dari perilaku meminta maaf kepada anak, namun nilai
dan ajaran budaya Jawa menekan mereka sehingga cenderung sulit untuk
melakukan perilaku meminta maaf.
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The Benefits of Apologizing towards Children from

the Fathers perspective in Javanese Culture

Vincentius Yoshua Wisnumurti
ABSTRACT

This research is aimed to explore the benefits of apologizing towards
Children from fathers perspective in Javanese Culture. The main question from
this research is how fathers from javanese culture interpret the behavior of
apologizing towards children if they had made a mistake. In this exploration
research, qualitative method is applied as an approach. Three Javanese ethnic
fathers who lived in Yogyakarta were involved as a respondents during this
research. The data was collected by using deep and semi-structured interview.
Credibility in this research was built by applying member checking methods,
which applied when the data can portray the respondents experience correctly.
The result shows that apologizing towards children from the fathers perspective in
Javanese Culture it has many benefits. Some of Javanese ethnic fathers feel that
apologizing towards children is nothing more than words. However, some of the
rest feel that doing apologizing towards children is not quite simply with words.
In essence, Javanese ethnic fathers aware of the many benefits from apologizing
towards children’s behavior, but the values and teachings of Javanese culture that
are less likely to suppress them to perform the behavior of apologizing.
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